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ABSTRAK 

Fenomena perundungan, intoleransi, dan menurunnya perilaku saling menghargai di kalangan 

pelajar menunjukkan bahwa pembelajaran agama belum sepenuhnya mampu 

menginternalisasikan nilai-nilai akhlak ke dalam perilaku peserta didik. Kondisi ini 

mendorong pentingnya implementasi nilai-nilai akhlak melalui pembelajaran Al-Qur'an dan 

Hadis untuk mendukung pembentukan Profil Pelajar Rahmatan lil 'Alamin. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan implementasi nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran Al-Qur'an dan 

Hadis serta menganalisis keterkaitannya dengan pembentukan Profil Pelajar Rahmatan lil 

'Alamin. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

kepustakaan. Data diperoleh dari dokumen resmi Kementerian Agama dan lima belas artikel 

ilmiah yang dianalisis menggunakan teknik content analysis. Hasil penelitian 

mengidentifikasi empat strategi utama implementasi, yaitu integrasi nilai akhlak dalam 

perencanaan pembelajaran, keteladanan guru (uswah hasanah), pembiasaan nilai dalam 

interaksi pembelajaran, serta pembelajaran berbasis kisah Qurani dan proyek penguatan Profil 

Pelajar Rahmatan lil 'Alamin. Hasil telaah juga menunjukkan bahwa implementasi strategi-

strategi tersebut memiliki keterkaitan dengan penguatan berbagai dimensi Profil Pelajar 

Rahmatan lil 'Alamin, meskipun tingkat kemunculannya dalam literatur belum merata. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis memiliki peran 

strategis sebagai media internalisasi nilai-nilai akhlak yang mendukung penguatan karakter 

peserta didik melalui sinergi antara guru, madrasah, dan keluarga. 

Kata Kunci: Nilai Akhlak, Pembelajaran Al-Qur'an Dan Hadis, Profil Pelajar Rahmatan Lil 

'Alamin 

 

ABSTRACT  

The prevalence of bullying, intolerance, and declining mutual respect among students 

indicates that religious education has not yet fully succeeded in internalizing moral values into 

students' behavior. This condition highlights the importance of implementing moral values 

through Qur'an and Hadith learning to support the development of the Rahmatan lil 'Alamin 

Student Profile. This study aims to describe the implementation of moral values in Qur'an and 

Hadith learning and to analyze its relationship with the development of the Rahmatan lil 

'Alamin Student Profile. The study employed a descriptive qualitative approach using a library 

research method. Data were collected from official documents issued by the Indonesian 

Ministry of Religious Affairs and fifteen scientific journal articles, which were analyzed using 

content analysis techniques. The findings identified four main implementation strategies: 
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integrating moral values into lesson planning, teachers' role modeling (uswah hasanah), 

habituation of moral values through classroom interactions, and learning based on Qur'anic 

stories combined with Rahmatan lil 'Alamin Student Profile strengthening projects. The 

literature review also revealed that these implementation strategies are associated with the 

strengthening of various dimensions of the Rahmatan lil 'Alamin Student Profile, although 

their representation across the literature remains uneven. This study suggests that Qur'an and 

Hadith learning plays a strategic role as a medium for internalizing moral values and 

strengthening students' character through the synergy of teachers, madrasahs, and families. 

Keywords: Moral Values, Qur'an And Hadith Learning, Rahmatan Lil 'Alamin Student 

Profile 

 

PENDAHULUAN 

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan utama pendidikan karena 

keberhasilan proses pendidikan tidak hanya diukur dari penguasaan pengetahuan, tetapi juga 

dari kemampuan peserta didik mengaktualisasikan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-

hari. Namun demikian, berbagai fenomena seperti perundungan (bullying), ujaran kebencian, 

intoleransi, serta menurunnya sikap saling menghargai di kalangan pelajar menunjukkan 

bahwa pembentukan akhlak masih menjadi tantangan dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pemahaman peserta didik terhadap ajaran agama 

belum sepenuhnya diikuti oleh kemampuan menginternalisasikan nilai-nilai tersebut dalam 

perilaku nyata, meskipun mereka telah memperoleh pembelajaran agama sejak jenjang 

pendidikan dasar. Internalisasi nilai-nilai agama dalam proses pendidikan menjadi penting 

karena berperan dalam membentuk kepribadian dan moral peserta didik, sehingga nilai yang 

dipelajari tidak berhenti pada aspek pengetahuan, tetapi tercermin dalam sikap dan perilaku 

sehari-hari (Syakhrani, 2025). Oleh karena itu, diperlukan proses pembelajaran yang tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga mampu mengintegrasikan nilai-nilai 

akhlak ke dalam pengalaman belajar peserta didik (Handayani et al., 2023). 

Sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut, Kementerian Agama Republik Indonesia 

mengembangkan implementasi Kurikulum Merdeka pada madrasah dengan mengintegrasikan 

Profil Pelajar Rahmatan lil 'Alamin (PPRA) sebagai salah satu kerangka pembentukan 

karakter peserta didik. Profil ini melengkapi Profil Pelajar Pancasila melalui penguatan nilai-

nilai keislaman yang relevan dengan pembentukan karakter moderat, toleran, dan berakhlak 

mulia. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran madrasah, termasuk pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak, memberikan ruang bagi penguatan nilai-nilai karakter melalui 

proses pembelajaran yang lebih kontekstual dan berorientasi pada pembentukan sikap peserta 

didik (Chaufin, 2025). Sementara itu, penerapan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar 

Rahmatan lil 'Alamin dapat diarahkan untuk memperkuat karakter peserta didik sekaligus 

melestarikan nilai-nilai kearifan lokal dalam kehidupan bermasyarakat (Hardiyanti, 2025). 

Dengan demikian, implementasi PPRA memerlukan proses pembelajaran yang mampu 

menghubungkan pemahaman keagamaan dengan pembentukan perilaku peserta didik secara 

berkelanjutan. 

Dalam konteks tersebut, mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadis memiliki posisi yang 

sangat strategis karena menjadi sumber utama ajaran Islam yang memuat nilai-nilai akhlak 

sebagai pedoman kehidupan. Pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis tidak hanya bertujuan 

meningkatkan kemampuan membaca, memahami, dan menafsirkan ayat maupun hadis, tetapi 
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juga menginternalisasikan nilai-nilai moral melalui proses pembelajaran yang kontekstual dan 

berorientasi pada pembentukan karakter. Pendekatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang berbasis nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis dapat menjadi strategi untuk menghubungkan 

pemahaman keagamaan dengan pembentukan sikap dan perilaku peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari (Jamal et al., 2025). Selain itu, strategi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang berlandaskan perspektif Al-Qur'an dapat diarahkan untuk membangun 

proses pendidikan yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga penghayatan dan 

pengamalan nilai-nilai Islam (Ritonga et al., 2025). Oleh karena itu, efektivitas pembelajaran 

Al-Qur'an dan Hadis tidak hanya diukur dari pencapaian kompetensi kognitif, tetapi juga dari 

keberhasilannya membentuk karakter peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Islam yang 

rahmatan lil 'alamin. 

Berbagai penelitian di Indonesia telah mengkaji implementasi nilai-nilai Rahmatan lil 

'Alamin dalam pendidikan Islam dari berbagai perspektif. Parjiman et al. (2023) menunjukkan 

bahwa internalisasi nilai-nilai Rahmatan lil 'Alamin dapat dilakukan melalui budaya sekolah 

yang diwujudkan dalam berbagai kegiatan keagamaan, kepemimpinan, pembiasaan, dan 

penguatan keterampilan, sehingga berkontribusi terhadap pembentukan karakter peserta didik 

yang humanis, toleran, ramah, dan demokratis. Rohmah (2024) menegaskan bahwa 

pengembangan Profil Pelajar Rahmatan lil 'Alamin dalam implementasi Kurikulum Merdeka 

di madrasah memerlukan strategi yang terintegrasi agar nilai-nilai karakter dapat diterapkan 

secara sistematis dalam proses pendidikan. Sementara itu, Lestari et al. (2025) menjelaskan 

bahwa penerapan Profil Pelajar Rahmatan lil 'Alamin menjadi relevan dalam menghadapi 

degradasi karakter pada era Society 5.0 karena pendidikan perlu membentuk peserta didik 

yang tidak hanya memiliki kemampuan intelektual, tetapi juga moral, etika, dan keterampilan 

sosial. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai akhlak dan 

Rahmatan lil 'Alamin memerlukan strategi pembelajaran dan budaya pendidikan yang 

sistematis, kontekstual, serta berkelanjutan agar nilai yang dipelajari dapat terinternalisasi dan 

diwujudkan dalam perilaku nyata peserta didik. 

Meskipun demikian, penelitian terdahulu umumnya masih berfokus pada implementasi 

Profil Pelajar Rahmatan lil 'Alamin melalui budaya sekolah, strategi pengembangan profil 

dalam Kurikulum Merdeka, serta penguatan karakter peserta didik (Parjiman et al., 2023; 

Rohmah, 2024; Lestari et al., 2025). Dalam konteks penguatan karakter melalui P5-PPRA, 

Hinnas (2025) mengkaji penguatan karakter peserta didik melalui P5-PPRA, sedangkan Putri 

et al. (2025) menganalisis pelaksanaan P5-PPRA pada madrasah ibtidaiyah. Namun, 

penelitian tersebut belum secara khusus menganalisis internalisasi nilai-nilai akhlak melalui 

pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis serta keterkaitannya dengan sepuluh dimensi Profil Pelajar 

Rahmatan lil 'Alamin. Selain itu, faktor pendukung dan penghambat implementasi nilai-nilai 

tersebut dalam praktik pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis di madrasah juga belum banyak 

dikaji. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan 

menganalisis implementasi nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis, 

keterkaitannya dengan sepuluh dimensi Profil Pelajar Rahmatan lil 'Alamin, serta faktor 

pendukung dan penghambat implementasinya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan implementasi nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis 

serta menganalisis potensi kontribusi  terhadap pembentukan Profil Pelajar Rahmatan lil 

'Alamin. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

kepustakaan (library research) untuk menganalisis implementasi nilai-nilai akhlak dalam 

pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis dalam membentuk Profil Pelajar Rahmatan lil 'Alamin. 

Sumber data primer terdiri atas dokumen resmi Kementerian Agama Republik Indonesia, 

meliputi regulasi Kurikulum Merdeka Madrasah dan buku panduan Profil Pelajar Rahmatan 

lil 'Alamin. Data sekunder diperoleh dari lima belas artikel ilmiah nasional dan internasional 

yang dipublikasikan dalam kurun waktu 2015–2025. Artikel ditelusuri melalui basis data 

Google Scholar menggunakan kata kunci nilai-nilai akhlak, pembelajaran Al-Qur'an dan 

Hadis, Profil Pelajar Rahmatan lil 'Alamin, pendidikan karakter, dan P5-PPRA. Hasil 

penelusuran kemudian diseleksi secara bertahap melalui tiga tahap, yaitu identifikasi, 

penyaringan, dan penetapan kelayakan. Pada tahap identifikasi, seluruh artikel yang sesuai 

dengan kata kunci dihimpun. Selanjutnya, dilakukan penyaringan berdasarkan tahun 

publikasi, jenis artikel berupa artikel penelitian yang telah melalui proses peer review, serta 

kesesuaian dengan fokus penelitian. Pada tahap penetapan kelayakan, artikel yang memiliki 

pembahasan mengenai implementasi nilai-nilai akhlak, pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis, 

pendidikan karakter, atau Profil Pelajar Rahmatan lil 'Alamin dipilih sebagai sumber analisis 

sehingga diperoleh lima belas artikel yang memenuhi kriteria. Selain itu, dokumen resmi 

Kementerian Agama digunakan sebagai acuan utama dalam menganalisis konsep dan 

implementasi Profil Pelajar Rahmatan lil 'Alamin. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik content analysis melalui tiga tahapan, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, informasi 

yang berkaitan dengan implementasi nilai-nilai akhlak, strategi pembelajaran Al-Qur'an dan 

Hadis, faktor pendukung dan penghambat, serta dimensi Profil Pelajar Rahmatan lil 'Alamin 

diidentifikasi, dikodekan, dan dikelompokkan ke dalam tema-tema utama. Selanjutnya, data 

disajikan secara sistematis untuk menemukan pola keterkaitan antarkonsep dan strategi 

implementasi sebelum dilakukan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari dokumen resmi Kementerian 

Agama, artikel ilmiah yang telah diseleksi, serta sumber normatif berupa Al-Qur'an dan Hadis 

sehingga interpretasi yang dihasilkan memiliki tingkat kredibilitas yang lebih baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis isi terhadap lima belas artikel yang memenuhi kriteria inklusi menunjukkan 

bahwa implementasi nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis dilakukan 

melalui empat strategi utama, yaitu integrasi nilai akhlak dalam perencanaan pembelajaran, 

keteladanan guru (uswah hasanah), pembiasaan nilai dalam interaksi pembelajaran, serta 

pembelajaran berbasis kisah qurani yang dipadukan dengan proyek penguatan Profil Pelajar 

Rahmatan lil 'Alamin. Keempat strategi tersebut muncul dengan frekuensi yang berbeda pada 

setiap artikel yang dianalisis sebagaimana disajikan pada Tabel 1. Temuan ini menunjukkan 

bahwa implementasi nilai-nilai akhlak tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, 

tetapi juga diwujudkan melalui proses pembelajaran yang mengintegrasikan aspek 

perencanaan, pelaksanaan, dan pembiasaan perilaku peserta didik. 
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 Tabel 1. Frekuensi Kemunculan Strategi Implementasi Nilai Akhlak dalam Literatur 

yang Ditelaah 

Strategi Implementasi 
Jumlah Artikel 

(dari 15 Artikel yang Ditelaah) 

Integrasi nilai akhlak dalam perencanaan 

pembelajaran (modul ajar) 
12 

Keteladanan guru (uswah hasanah) 14 

Pembiasaan (pembiasaan) nilai dalam interaksi 

kelas 
10 

Pembelajaran berbasis kisah qurani dan proyek 

penguatan profil pelajar 
9 

 

Berdasarkan Tabel 1, keteladanan guru (uswah hasanah) merupakan strategi 

implementasi nilai akhlak yang paling dominan, ditemukan pada 14 dari 15 artikel yang 

ditelaah. Temuan ini menunjukkan bahwa guru diposisikan sebagai figur utama dalam proses 

internalisasi nilai akhlak melalui perilaku yang dapat diamati dan diteladani oleh peserta 

didik. Strategi berikutnya adalah integrasi nilai akhlak dalam perencanaan pembelajaran 

melalui penyusunan modul ajar yang ditemukan pada 12 artikel, sehingga penanaman nilai 

dilakukan secara sistematis melalui tujuan pembelajaran, materi, aktivitas, dan asesmen 

berbasis karakter. Pembiasaan nilai dalam interaksi pembelajaran muncul pada 10 artikel, 

sedangkan pembelajaran berbasis kisah qurani dan proyek penguatan Profil Pelajar Rahmatan 

lil 'Alamin ditemukan pada 9 artikel. Secara keseluruhan, implementasi nilai akhlak lebih 

banyak mengandalkan kombinasi antara keteladanan guru dan perencanaan pembelajaran 

yang terintegrasi, sedangkan pembiasaan dan pembelajaran berbasis proyek berfungsi sebagai 

strategi pendukung yang memperkuat internalisasi nilai melalui pengalaman belajar yang 

kontekstual dan berkelanjutan. Data pada Tabel 1 kemudian divisualisasikan dalam bentuk 

diagram untuk memperjelas perbandingan frekuensi kemunculan setiap strategi implementasi 

nilai akhlak. Visualisasi tersebut disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Frekuensi Strategi Implementasi Nilai Akhlak dalam Pembelajaran 

Al-Qur'an dan Hadis 
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Gambar 1 memperlihatkan bahwa keteladanan guru memiliki frekuensi kemunculan 

tertinggi dibandingkan strategi lainnya. Perbedaan frekuensi tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar penelitian menempatkan guru sebagai aktor utama dalam proses internalisasi 

nilai akhlak, sedangkan strategi lain berfungsi sebagai penguat yang melengkapi proses 

pembelajaran. Selain mengidentifikasi strategi implementasi, analisis isi juga memetakan 

keterkaitan implementasi nilai-nilai akhlak dengan sepuluh dimensi Profil Pelajar Rahmatan 

lil 'Alamin. Hasil pemetaan tersebut disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pemetaan Dimensi Profil Pelajar Rahmatan lil 'Alamin dalam Literatur 

yang Ditelaah 

Dimensi Profil Pelajar 

Rahmatan lil 'Alamin 
Temuan dalam Literatur 

Tingkat 

Kemunculan 

Ta'addub 
Pembiasaan adab belajar dan 

penghormatan kepada guru 
Tinggi 

Qudwah Keteladanan guru dalam pembelajaran Sangat tinggi 

Tawazun 
Keseimbangan hubungan dengan Allah, 

sesama, dan lingkungan 
Tinggi 

Tasamuh Nilai toleransi dan ukhuwah Tinggi 

Musawah Nilai keadilan dan kesetaraan Tinggi 

Syura Diskusi dan musyawarah Sedang 

Tawassuth Moderasi beragama Sedang 

Muwathanah Penguatan kebangsaan Sedang 

Istiqamah Pembiasaan ibadah dan perilaku positif Sedang 

Tathawwur wa Ibtikar 
Kreativitas dan inovasi melalui proyek 

pembelajaran 
Rendah 

 

Berdasarkan Tabel 2, dimensi qudwah, tawazun, tasamuh, dan musawah merupakan 

dimensi yang paling dominan ditemukan dalam literatur. Dominasi tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis masih berorientasi pada penguatan nilai-nilai 

moral, keteladanan, toleransi, dan keadilan melalui interaksi antara guru dan peserta didik. 

Dimensi ta'addub juga muncul secara konsisten melalui pembiasaan etika belajar dan 

penghormatan kepada guru, sedangkan dimensi syura, tawassuth, muwathanah, dan 

istiqamah diimplementasikan melalui diskusi, pembelajaran kolaboratif, pembiasaan, serta 

penguatan moderasi beragama. Sebaliknya, dimensi tathawwur wa ibtikar merupakan dimensi 

yang paling sedikit ditemukan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran Al-

Qur'an dan Hadis masih didominasi oleh aktivitas membaca, memahami, dan menghafal teks 

sehingga ruang bagi pengembangan kreativitas, inovasi, dan pemecahan masalah belum 

dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, implementasi Profil Pelajar Rahmatan lil 

'Alamin masih memerlukan penguatan, terutama pada dimensi yang mendorong peserta didik 

untuk berpikir kreatif, adaptif, dan inovatif sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. 
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Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai akhlak dalam 

pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis dilakukan melalui empat strategi utama, yaitu keteladanan 

guru (uswah hasanah), integrasi nilai akhlak dalam perencanaan pembelajaran, pembiasaan 

nilai dalam interaksi kelas, serta pembelajaran berbasis kisah Qurani dan proyek penguatan 

Profil Pelajar Rahmatan lil 'Alamin. Keteladanan guru merupakan strategi yang paling 

dominan dalam literatur yang dianalisis. Dominasi tersebut menunjukkan bahwa internalisasi 

nilai-nilai akhlak dalam pendidikan Islam tidak cukup dilakukan melalui penyampaian materi, 

tetapi memerlukan figur pendidik yang mampu menjadi teladan dalam sikap, perilaku, dan 

pengambilan keputusan sehari-hari. Melalui keteladanan, peserta didik memperoleh 

pengalaman nyata dalam mengamati sekaligus meniru penerapan nilai-nilai Islam di 

lingkungan madrasah. Temuan ini sejalan dengan Akbar et al. (2025) yang menekankan 

pentingnya strategi manajemen pendidikan Islam berbasis akhlak dalam membentuk karakter 

pelajar serta Rangkuti (2025) yang menunjukkan bahwa keteladanan guru menjadi faktor 

utama dalam pembentukan akhlak peserta didik di madrasah. Dengan demikian, uswah 

hasanah menjadi fondasi implementasi nilai-nilai akhlak karena memungkinkan peserta didik 

menginternalisasikan nilai-nilai seperti qudwah, tawassuth, i'tidal, dan tasamuh melalui 

pengalaman belajar yang autentik. 

Selain keteladanan, integrasi nilai akhlak dalam perencanaan pembelajaran 

menunjukkan bahwa pembentukan karakter perlu dirancang secara sistematis sejak tahap 

penyusunan tujuan pembelajaran, materi, aktivitas, hingga asesmen. Perencanaan yang 

terintegrasi memungkinkan setiap materi Al-Qur'an dan Hadis tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian kompetensi pengetahuan, tetapi juga diarahkan pada pembentukan sikap dan 

perilaku peserta didik. Dengan demikian, nilai-nilai akhlak menjadi bagian yang melekat 

dalam keseluruhan proses pembelajaran, bukan sekadar pelengkap materi. Temuan ini sejalan 

dengan Rizqi et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pembelajaran Akidah Akhlak berperan 

dalam membentuk karakter religius melalui proses pembelajaran yang terencana. Hasil 

tersebut juga diperkuat oleh Dwiyana et al. (2025) yang menegaskan bahwa integrasi 

pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi prasyarat penting 

bagi terbentuknya karakter peserta didik secara berkelanjutan. Oleh karena itu, integrasi nilai 

akhlak dalam perencanaan pembelajaran menjadi landasan dalam mendukung pembentukan 

peserta didik yang mampu mengaktualisasikan nilai-nilai Rahmatan lil 'Alamin dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Strategi pembiasaan serta pembelajaran berbasis kisah Qurani dan proyek penguatan 

Profil Pelajar Rahmatan lil 'Alamin melengkapi proses internalisasi nilai-nilai akhlak melalui 

pengalaman belajar yang kontekstual. Pembiasaan yang dilakukan secara berulang, seperti 

membaca Al-Qur'an, refleksi terhadap kandungan ayat dan hadis, diskusi kelompok, maupun 

aktivitas kolaboratif, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikkan 

nilai persaudaraan, musyawarah, toleransi, dan kepedulian sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Sementara itu, kisah-kisah Al-Qur'an dan Hadis menghadirkan contoh konkret mengenai 

perilaku para nabi dan tokoh teladan yang dapat dijadikan rujukan dalam menghadapi 

persoalan kehidupan modern. Ketika dipadukan dengan pembelajaran berbasis proyek, peserta 

didik tidak hanya memahami pesan moral secara konseptual, tetapi juga 

mengimplementasikannya dalam aktivitas yang nyata. Temuan ini sejalan dengan Huda dan 

Arifin (2025) yang menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka pada 
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pembelajaran Akidah Akhlak dapat memperkuat pembentukan karakter melalui internalisasi 

nilai-nilai akhlak. Selain itu, Sa'dulloh (2024) menegaskan bahwa pendidikan karakter 

berbasis nilai-nilai Islam dapat diintegrasikan dengan implementasi Profil Pelajar Pancasila 

sehingga menghasilkan peserta didik yang religius sekaligus memiliki kepedulian sosial. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembiasaan, kisah Qurani, dan pembelajaran berbasis proyek 

merupakan strategi komplementer yang memperkuat proses internalisasi nilai-nilai Rahmatan 

lil 'Alamin. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa seluruh dimensi Profil Pelajar Rahmatan lil 

'Alamin telah teridentifikasi dalam literatur, meskipun tingkat kemunculannya tidak merata. 

Dimensi qudwah, ta'addub, tawazun, tasamuh, dan musawah merupakan dimensi yang paling 

dominan karena lebih mudah diintegrasikan melalui keteladanan guru, pembiasaan adab, serta 

pembelajaran ayat dan hadis yang membahas keadilan, persaudaraan, dan toleransi. 

Sebaliknya, dimensi syura, tawassuth, muwathanah, dan istiqamah muncul pada tingkat 

sedang, sedangkan dimensi tathawwur wa ibtikar merupakan dimensi yang paling sedikit 

ditemukan dalam literatur. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur'an dan 

Hadis masih lebih berorientasi pada penguatan aspek moral dan religius dibandingkan 

pengembangan kreativitas, inovasi, dan kemampuan pemecahan masalah. Temuan ini sejalan 

dengan Nasywa dan Abdillah (2025) yang menekankan pentingnya pendidikan karakter 

dalam memperkuat Profil Pelajar Rahmatan lil 'Alamin, serta Wulansari et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka perlu dirancang secara sistematis agar 

seluruh dimensi profil dapat berkembang secara seimbang. Oleh karena itu, pembelajaran Al-

Qur'an dan Hadis perlu dikembangkan melalui pendekatan yang lebih berpusat pada peserta 

didik, seperti pembelajaran berbasis proyek, problem-based learning, dan pembelajaran 

kolaboratif sehingga dimensi tathawwur wa ibtikar serta dimensi lainnya dapat berkembang 

secara lebih optimal tanpa mengurangi penekanan pada pembentukan akhlak. 

Selain mengidentifikasi strategi implementasi, hasil telaah literatur juga menunjukkan 

bahwa keberhasilan internalisasi nilai-nilai akhlak dipengaruhi oleh berbagai faktor 

pendukung dan penghambat. Faktor pendukung yang paling banyak ditemukan meliputi 

kompetensi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai akhlak ke dalam pembelajaran, dukungan 

kebijakan madrasah, serta keterlibatan keluarga dalam pembiasaan karakter peserta didik. 

Sebaliknya, keterbatasan waktu pembelajaran, belum meratanya pemahaman guru mengenai 

implementasi Profil Pelajar Rahmatan lil 'Alamin, serta lemahnya sinergi antara madrasah, 

keluarga, dan lingkungan sosial menjadi hambatan yang cukup sering dilaporkan dalam 

literatur. Temuan ini sejalan dengan Setyowati (2025) yang menegaskan pentingnya integrasi 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran untuk memperkuat karakter peserta 

didik, serta Mahsyar (2025) yang menekankan bahwa peningkatan kompetensi guru 

merupakan faktor penting dalam keberhasilan implementasi pendidikan karakter. Oleh karena 

itu, pembentukan Profil Pelajar Rahmatan lil 'Alamin tidak hanya bergantung pada proses 

pembelajaran di kelas, tetapi juga memerlukan ekosistem pendidikan yang mendukung 

melalui kolaborasi antara madrasah, keluarga, dan masyarakat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa implementasi nilai-nilai akhlak 

dalam pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis memiliki keterkaitan yang kuat dengan 

pembentukan Profil Pelajar Rahmatan lil 'Alamin. Keterkaitan tersebut tampak melalui sinergi 

antara keteladanan guru, perencanaan pembelajaran yang terintegrasi, pembiasaan perilaku 

positif, serta penggunaan kisah Qurani dan pembelajaran berbasis proyek sebagai media 
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internalisasi nilai. Meskipun demikian, pengembangan seluruh dimensi Profil Pelajar 

Rahmatan lil 'Alamin masih memerlukan penguatan, terutama pada dimensi yang berkaitan 

dengan kreativitas, inovasi, dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan. Oleh karena itu, 

pengembangan kompetensi guru, penyusunan modul ajar yang mengintegrasikan nilai-nilai 

akhlak, serta penguatan kolaborasi antara madrasah, keluarga, dan masyarakat menjadi 

langkah strategis untuk mewujudkan pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis yang tidak hanya 

mentransfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga membentuk peserta didik yang berkarakter 

sesuai dengan nilai-nilai Profil Pelajar Rahmatan lil 'Alamin. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran 

Al-Qur'an dan Hadis dilakukan melalui empat strategi utama, yaitu integrasi nilai akhlak 

dalam perencanaan pembelajaran, keteladanan guru (uswah hasanah), pembiasaan nilai dalam 

interaksi pembelajaran, serta pembelajaran berbasis kisah Qurani dan proyek penguatan Profil 

Pelajar Rahmatan lil 'Alamin. Berdasarkan hasil telaah literatur, keempat strategi tersebut 

saling melengkapi dalam menginternalisasikan nilai-nilai akhlak dan memiliki keterkaitan 

dengan pembentukan dimensi-dimensi Profil Pelajar Rahmatan lil 'Alamin, seperti ta'addub, 

tawassuth, tawazun, tasamuh, musawah, syura, hingga tathawwur wa ibtikar. Temuan ini 

menegaskan bahwa pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis memiliki peran strategis sebagai 

wahana internalisasi nilai-nilai akhlak yang mendukung penguatan karakter peserta didik 

sesuai dengan prinsip-prinsip Rahmatan lil 'Alamin. 

Implikasi penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai akhlak memerlukan 

sinergi antara kompetensi guru, perencanaan pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai 

akhlak, budaya madrasah yang kondusif, serta keterlibatan keluarga dalam pembiasaan 

karakter peserta didik. Hasil kajian juga mengindikasikan perlunya penguatan pada strategi 

pembelajaran berbasis kisah Qurani dan proyek penguatan Profil Pelajar Rahmatan lil 'Alamin 

agar seluruh dimensi profil, terutama tathawwur wa ibtikar, dapat terfasilitasi secara lebih 

optimal. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan kajian empiris melalui pendekatan 

kuantitatif, kualitatif lapangan, atau metode campuran (mixed methods) untuk menguji 

implementasi strategi tersebut dalam konteks pembelajaran di madrasah, sekaligus 

mengembangkan instrumen evaluasi yang mampu mengukur ketercapaian dimensi Profil 

Pelajar Rahmatan lil 'Alamin secara lebih objektif dan berkelanjutan. 
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